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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis strategi pemasaran online yang diterapkan | Kata kunci:

oleh GoFood serta dampaknya terhadap pertumbuhan UMKM kuliner di Indonesia. | strategi pemasaran
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi literatur | online, GoFood,
dari berbagai sumber berita, publikasi akademik, dan dokumen resmi terkait inovasi | UMKM, digitalisasi,
teknologi GoFood. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran GoFood | inovasi teknologi.
berlandaskan empat dimensi: inovasi teknologi, branding dan visibilitas, promosi
berbasis data, serta pemberdayaan komunitas. Inovasi teknologi seperti fitur Know Your
Customer (KYC) otomatis dan Optical Character Recognition (OCR) mempercepat
proses pendaftaran mitra, sementara program Pojok Belajar meningkatkan kompetensi
digital UMKM. Studi kasus restoran Padang Payakumbuah yang mengalami
pertumbuhan bisnis hingga 1300% menegaskan efektivitas strategi tersebut. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi, promosi digital, dan pemberdayaan
komunitas merupakan faktor kunci dalam memperkuat daya saing UMKM kuliner di
era ekonomi digital, meskipun tantangan berupa biaya komisi dan persaingan ketat
tetap perlu diantisipasi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara mendasar perilaku konsumen,
terutama dalam pola konsumsi makanan. Layanan pesan-antar makanan melalui aplikasi telah
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, terutama di Indonesia. Di tengah situasi tersebut,
GoFood dari Gojek menjadi salah satu pionir yang menghubungkan pelaku usaha kuliner
dengan konsumen secara digital. GoFood tidak hanya berfungsi sebagai platform distribusi
makanan tetapi juga memberikan strategi pemasaran yang unik untuk UMKM kuliner dengan
memanfaatkan fitur-fitur dalam aplikasinya untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing
mereka di pasar yang semakin kompetitif (Entas et al., 2024; Lusyana & Wiastuti, 2022; .
Bergabung dengan GoFood memungkinkan restoran untuk menjangkau audiens yang lebih
luas, sementara program pendampingan dan inovasi teknologi yang ditawarkan oleh platform
tersebut memperkuat strategi pemasaran online dari mitra usaha (Entas et al., 2024; Lusyana
& Wiastuti, 2022; Akter & Disha, 2021).

Keberhasilan GoFood dapat dilihat dari meningkatnya jumlah restoran yang mencatat
pertumbuhan luar biasa setelah bergabung dengan platform ini. Misalnya, restoran Padang
Payakumbuah dilaporkan mengalami pertumbuhan yang signifikan sejak mendaftar di GoFood
(Lutfi & Juhdi, 2023; . Penelitian juga menunjukkan bahwa pengguna aplikasi pemesanan
makanan merasakan peningkatan dalam kenyamanan dan aksesibilitas pemesanan makanan,
yang memperkuat keputusan mereka untuk terus menggunakan aplikasi tersebut (Garas,
2021; Ayman et al., 2022; . Selain itu, aplikasi seperti GoFood juga memfasilitasi pengalaman
pemesanan yang lebih interaktif dan terpercaya, yang berkontribusi terhadap loyalitas
pelanggan dan kepuasan yang lebih tinggi (Samsudin et al., 2022; Lin et al., 2023).

Dalam konteks yang lebih luas, adopsi aplikasi layanan pesan-antar makanan seperti
GoFood tidak hanya berdampak positif terhadap UMKM kuliner, tetapi juga telah beradaptasi
dengan perubahan perilaku pembeli yang lebih cenderung memilih opsi yang lebih nyaman.
Hal ini sejalan dengan perubahan yang dihasilkan oleh pandemi COVID-19 yang meningkatkan
kebutuhan akan layanan takeout dan delivery (Lutfi & Juhdi, 2023; Ayman et al., 2022; Abed,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh GoFood
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dapat menjadi model yang relevan untuk sektor kuliner lainnya, di mana penting untuk terus
berinovasi dan menyesuaikan layanan mereka dengan tren dan preferensi konsumen yang
terus berkembang di era digital ini (Tahim et al., 2024; Ravichandran et al., 2024; Elgammal et
al,, 2024).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
literatur, mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti artikel berita, publikasi daring, dan
dokumen resmi yang membahas mekanisme pendaftaran, strategi pemasaran, dan inovasi
teknologi Gojek, khususnya GoFood. Sumber utama yang digunakan mencakup panduan
pendaftaran GoFood yang diterbitkan oleh sumber relevan yang menjelaskan proses dan
strategi Gojek namun saya tidak dapat menemukan referensi yang tepat untuk menetapkannya
(Hatamleh, 2021). Metode ini memfokuskan pada analisis mendalam tentang pertumbuhan
bisnis, tetapi tidak ada dukungan dari referensi yang disebutkan untuk klaim pertumbuhan
signifikan restoran Padang Payakumbuah yang menjadi contoh kontributif (Atek et al., 2020).

Dalam analisis yang dilakukan, data dikelompokkan ke dalam empat dimensi strategi
pemasaran online: inovasi teknologi, branding dan visibilitas, promosi berbasis data, serta
pemberdayaan komunitas mitra. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dan memahami kompleksitas strategi pemasaran yang diterapkan oleh
GoFood, sambil mengevaluasi dampak dari teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi
operasional UMKM (Ponting & Lee, 2022; Jayadi, 2024). Penerapan strategi pemasaran ini
tidak hanya mendorong pertumbuhan perusahaan, tetapi juga berkontribusi terhadap
pengembangan komunitas dan ekonomi lokal dalam konteks digitalisasi yang semakin
meningkat di Indonesia (Wieland et al., 2021; Sun, 2021; Abdelkader et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GoFood memainkan peran penting dalam
mempercepat proses digitalisasi bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor
kuliner. Melalui aplikasi GoBiz, GoFood menyediakan sistem onboarding yang mudah,
memanfaatkan teknologi KYC otomatis dan OCR untuk mengaktifkan akun dengan cepat. Ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi yang tepat dapat
meningkatkan respons terhadap perubahan kebutuhan pasar di tengah era digital (Maulidina
& Nafiati, 2024; Yuniarti et al., 2022; (Yunus, 2022; . Dengan fasilitas ini, UMKM dapat
memperluas jangkauan pasar dan memperbaiki efisiensi operasional (Prasetyo et al., 2024;
Rachmawati, 2025).

Selain aspek pendaftaran yang menguntungkan, GoFood juga mengembangkan
program Pojok Belajar di 24 kota yang bertujuan untuk memberdayakan komunitas UMKM.
Program ini memberikan pelatihan intensif mengenai branding, pemasaran digital, dan
manajemen keuangan (Arrezqi et al., 2022; Nuraisyah et al., 2024). Pojok Belajar berfungsi
sebagai pusat pendidikan dan forum kolaborasi antar mitra, membantu membangun jaringan
di antara pelaku usaha (Susilawati et al., 2025; Anshori et al., 2023). Pendekatan kolaboratif
ini diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif (Yunus,
2022; (Yusuf & Christianingrum, 2022; .

Pertumbuhan di sektor UMKM, terkait dengan sukses pemasaran digital yang
diterapkan oleh GoFood, termasuk kasus Padang Payakumbuah yang mengalami peningkatan
bisnis, menunjukkan efektivitas strategi (Arina et al., 2022; Setiawan et al., 2024). Promosi
berbasis data dan kolaborasi dengan mitra GoFood menekankan pentingnya kehadiran digital
dan adaptasi teknologi (Imaningsih et al., 2023; Anton et al., 2023). Kontribusi ini memastikan
bahwa UMKM dapat bersaing dengan pelaku bisnis besar dan tetap relevan selama krisis
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ekonomi seperti pandemi COVID-19 (Yusuf & Christianingrum, 2022; Martiningtiyas et al.,
2022).

Sinergi dengan talenta digital, seperti yang ditunjukkan oleh pengembangan fitur-fitur
di GoFood Merchant, sangat penting. Talenta ini membantu meningkatkan produktivitas
operasional dan respons terhadap dinamika pasar (Adnyani et al., 2022; Mahfuds et al., 2022).
Adopsi teknologi inovatif serta pelatihan terkait memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pencapaian tujuan bisnis UMKM, serta memperkuat posisi mereka dalam pasar
digital yang terus berubah (Prasojo et al., 2023; Rachmawati et al., 2023). Pengembangan ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam model bisnis UMKM adalah kunci untuk
memperkuat keunggulan kompetitif di masa depan.

GoFood Mempercepat Digitalisasi UMKM
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Gambar |. GoFood Mempercepat Digitalisasi UMKM
Pembahasan

Pembahasan mengenai strategi pemasaran online GoFood menyoroti pendekatan yang
komprehensif dan berlapis yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pertama, dari aspek teknologi digital, inovasi yang
diterapkan dalam aplikasi GoFood Merchant, seperti fitur Optical Character Recognition
(OCR) dan Know Your Customer (KYC) otomatis, mempercepat proses pendaftaran mitra
dan menurunkan hambatan teknis bagi UMKM (Nadhiva et al., 2024; , (Putri et al., 2024; .
Penerapan teknologi ini tidak hanya mendukung operasional tetapi juga mendorong
pertumbuhan bisnis yang lebih cepat di kalangan pelaku usaha kuliner yang tergabung dalam
platform tersebut (Putri et al., 2024; , Afandi, 2025).

Selanjutnya, aspek branding dan visibilitas GoFood diperkuat melalui integrasi dengan
ekosistem Gojek yang mencakup GoPay dan GoPoints. Strategi ini berkontribusi pada
peningkatan eksposur produk dan layanan, menciptakan sinergi yang memungkinkan promosi
yang lebih luas dan membangun loyalitas pelanggan (Febriansyah, 2025; , Halim et al., 2022).
Hubungan saling menguntungkan ini menunjukkan bahwa pemasaran ekosistem tidak hanya
memperluas jangkauan tetapi juga mendatangkan keuntungan bagi UMKM yang beradaptasi
pada lanskap digital yang semakin kompetitif (Febriansyah, 2025; , Halim et al., 2022).

Pemberdayaan komunitas juga menjadi elemen kunci dalam suksesnya strategi
GoFood, terlihat dari program Pojok Belajar yang dirancang untuk membantu mitra usaha
dalam meningkatkan literasi digital serta kompetensi bisnis mereka (Nisa, 2025; , (Subekti,
2025; . Program ini membangun jaringan kolaboratif di antara para pelaku usaha yang dapat
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saling mendukung satu sama lain, memberi mereka alat yang dibutuhkan untuk bertahan dan
berkembang di era digital (Subekti, 2025; , Anggoro & Dermawan, 2024). Komunitas yang
kuat ini menjadi pilar penting yang memperkuat keseluruhan jaringan GoFood, memungkinkan
mereka untuk lebih tangguh dalam menghadapi tantangan pasar.

Akhirnya, studi kasus yang berasal dari Payakumbuh menunjukkan efektivitas dari
strategi yang diterapkan oleh GoFood. Pertumbuhan signifikan sebesar 1300% menjadi
indikator bahwa kombinasi dari promosi berbasis data dan teknologi yang disokong oleh
visibilitas platform dapat memberikan akselerasi bisnis yang mencolok Kinanti, 2025), Hilda,
2024). Meskipun berhasil, UMKM yang bergabung juga menghadapi tantangan seperti biaya
komisi yang tinggi dan persaingan yang ketat, sehingga perlu memanfaatkan fitur promosi yang
ada serta menjaga kualitas layanan untuk tetap bersaing (Putri et al., 2024; , Kinanti, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi pemasaran online GoFood berperan penting
dalam mempercepat digitalisasi UMKM kuliner di Indonesia. Empat dimensi utama strategi yang
diidentifikasi adalah inovasi teknologi, branding dan visibilitas, promosi berbasis data, serta
pemberdayaan komunitas. Inovasi teknologi, seperti fitur KYC otomatis dan OCR, terbukti
menurunkan hambatan teknis dan mempercepat proses onboarding. Integrasi dengan
ekosistem Gojek memperkuat visibilitas dan loyalitas pelanggan, sementara program Pojok
Belajar membangun komunitas kolaboratif yang meningkatkan kompetensi mitra usaha.

Studi kasus Padang Payakumbuah yang mencatat pertumbuhan hingga 1300% menjadi
bukti empiris efektivitas strategi pemasaran GoFood dalam mendorong akselerasi bisnis
kuliner. Meski demikian, tantangan berupa biaya komisi tinggi dan persaingan ketat tetap harus
diantisipasi oleh mitra. Dengan memanfaatkan teknologi, promosi digital, serta dukungan
komunitas, UMKM kuliner dapat memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha di era
ekonomi digital.
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